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BAB VI 

PENUTUP 

 

agian bab ini akan menguraikan empat hal yang menjadi penutup rangkaian 

penelitian penguatan literasi halal pada Forum UMKM Kecamatan Lubuk 

Begalung, yaitu; pertama, kesimpulan; kedua, implikasi; ketiga, rekomendasi dan 

keempat, keterbatasan.  

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan tiga realitas literasi halal sekaligus menawarkan 

solusi konkret bagi ketahanan ekonomi anggota Forum UMKM Kecamatan 

Lubuk Begalung. Pertama, penelitian ini menemukan bahwa kondisi keluarga 

pelaku UMKM di Kecamatan Lubuk Begalung sebelum adanya internalisasi 

literasi halal berada dalam tingkat kerentanan yang bersifat multidimensi. Secara 

ekonomi, unit-unit keluarga ini cenderung terjebak dalam pola usaha tradisional-

marginal yang membatasi jangkauan pasar dan menciptakan ketidakpastian 

nafkah akibat absennya sertifikasi halal sebagai jaminan legal-formal. Kondisi 

tersebut diperburuk oleh aspek manajerial berupa kerancuan pengelolaan aset 

domestik yang bercampur dengan modal usaha, serta beban psikologis berupa 

kecemasan terhadap status hukum dan kesucian produk. Dalam perspektif Teori 

Ketahanan Keluarga, fenomena ini diidentifikasi sebagai hambatan terhadap 

pencapaian kesejahteraan lahir dan batin, di mana unit terkecil masyarakat ini 

belum mampu mengoptimalkan peran ekonominya secara profesional untuk 

menjamin kelangsungan hak-hak dasar anggota keluarga sesuai standar syariat. 

Kedua, menanggapi realitas tersebut, Strategi Literasi Halal Terpadu yang 

diimplementasikan merupakan sebuah model transformasi fungsional yang 

menyinergikan kepatuhan hukum negara (legal-formal) dengan integritas nilai 

agama (syariat) di dalam ruang domestik. Strategi ini ditemukan mampu 

merekonstruksi pembagian peran keluarga melalui prinsip ihtiyat (kehati-hatian), 

di mana anggota keluarga bermigrasi dari peran pasif menjadi pengawas mutu 

internal yang aktif. Penelitian ini menegaskan bahwa Strategi Literasi Halal 
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Terpadu telah mentransformasi nilai-nilai religius dari sekadar konsep teologis 

menjadi instrumen operasional yang membumikan prinsip halalan thoyyiban ke 

dalam tata kelola rumah tangga yang terukur. Literasi ini bertindak sebagai motor 

penggerak yang mengubah pola pikir keluarga dari sekadar berorientasi pada 

keuntungan materiil menjadi upaya menjaga kemuliaan nafkah dan keberkahan 

hidup sebagai pilar ketahanan keluarga. 

Ketiga, efektivitas dari Strategi Literasi Halal Terpadu ini divalidasi melalui 

terjadinya peningkatan daya lenting (resilience) keluarga secara signifikan, dari 

kondisi rentan menjadi unit yang berdaya dan mandiri. Temuan penelitian 

menunjukkan tercapainya Ketahanan Ekonomi dan Psikospiritual yang kokoh, di 

mana sertifikasi halal yang dimiliki tidak lagi dipandang sebagai beban 

administratif semata, melainkan sebagai "modal legal" (legal capital) yang 

memulihkan martabat ekonomi keluarga di pasar modern. Dengan terjaminnya 

kepastian hukum produk, stabilitas arus kas melalui akses pasar ritel, dan 

ketenangan batin dalam berusaha, strategi ini secara nyata berhasil memutus mata 

rantai kecemasan psikologis dan ketidakpastian finansial melalui kemandirian 

ekonomi keluarga anggota forum. 

Berangkat dari ketiga temuan tersebut di atas, penelitian ini memperlihatkan 

bahwa Strategi Literasi Halal Terpadu yang dijadikan strategi literasi pada Forum 

UMKM Kecamatan Lubuk Begalung terbukti mampu mendorong ketahanan 

keluarga melalui integrasi kepastian hukum dan stabilitas ekonomi. Atas hal 

tersebut, Strategi Literasi Halal Terpadu tidak hanya ditujukan untuk menjamin 

keberlanjutan ekonomi, melainkan juga dimaksudkan untuk menciptakan 

prototipe keluarga Muslim yang tangguh secara ekonomi, stabil secara emosional, 

dan kokoh secara spiritual di tengah dinamika persaingan pasar yang semakin 

kompleks. 
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6.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

penelitian ini membawa implikasi teoretis yang signifikan terhadap kerangka 

Teori Ketahanan Keluarga. Posisi akademik yang dihasilkan dari penelitian ini 

bukan sekadar mendukung teori yang ada, melainkan menawarkan sebuah 

pembaharuan (refinement) terhadap indikator ketahanan keluarga, khususnya pada 

masyarakat pelaku usaha mikro. 

Pertama, penelitian ini memberikan dukungan kuat terhadap tesis dasar teori 

ketahanan keluarga yang menyatakan bahwa kekuatan sebuah keluarga sangat 

bergantung pada kecukupan ekonomi dan stabilitas spiritual. Temuan di lapangan 

membuktikan bahwa ketika keluarga pelaku UMKM memiliki literasi halal yang 

baik, ketahanan ekonomi mereka meningkat melalui akses pasar yang lebih luas 

dan manajemen risiko yang lebih tertata. Hal ini memvalidasi bahwa aspek 

ekonomi dan spiritual bukanlah dua kutub yang terpisah, melainkan dua pilar 

yang saling menguatkan dalam menciptakan daya lenting keluarga terhadap krisis. 

Kedua, penelitian ini menawarkan pembaharuan (rekonstruksi) terhadap 

teori ketahanan keluarga dengan memasukkan "Literasi Regulasi Syariat" (Literasi 

Halal) sebagai indikator determinan yang selama ini sering terabaikan dalam studi 

ketahanan keluarga konvensional. Jika selama ini ketahanan keluarga lebih 

banyak diukur melalui aspek komunikasi, ekonomi, dan pendidikan umum, 

penelitian ini menunjukkan bahwa bagi keluarga Muslim pelaku usaha, kepatuhan 

terhadap standar halal (halal compliance) adalah bentuk "modal perlindungan" 

yang bersifat multidimensi. Literasi halal berimplikasi pada lahirnya "Ketahanan 

Yuridis-Spiritual", di mana kepastian hukum atas produk yang dihasilkan 

memberikan rasa aman secara psikologis dan keberkahan secara teologis, yang 

pada gilirannya mempererat kohesi sosial di dalam rumah tangga. 

Ketiga, temuan ini mengimplikasikan adanya pergeseran paradigma dalam 

memandang peran keluarga pelaku usaha. Teori ketahanan keluarga yang 

cenderung bersifat domestik-pasif kini harus dilihat secara lebih dinamis-

produktif. Implikasinya, literasi halal mentransformasi keluarga dari sekadar unit 
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konsumsi menjadi unit produksi yang memiliki tanggung jawab moral-publik. 

Posisi ini memperbarui pemahaman bahwa ketahanan keluarga pelaku UMKM 

tidak hanya dibangun dari dalam (internal), tetapi juga sangat dipengaruhi oleh 

pengakuan legal-formal dari luar (eksternal) berupa sertifikasi halal. Dengan 

demikian, literasi halal menjadi jembatan yang menghubungkan martabat keluarga 

dengan integritas ekonomi di tengah masyarakat. 

 

6.3 Rekomendasi 

Penelitian ini mengajukan beberapa rekomendasi strategis yang ditujukan 

baik untuk pengembangan khazanah akademik maupun perbaikan praktis di 

lapangan. Secara akademis, diharapkan para peneliti di bidang Hukum Keluarga 

Islam dapat memperluas cakrawala kajian mengenai ketahanan keluarga dengan 

mengintegrasikan aspek literasi regulasi syariat sebagai variabel baru. Penelitian 

lanjutan perlu diarahkan pada penggunaan pendekatan kuantitatif guna mengukur 

secara presisi persentase pengaruh literasi halal terhadap penurunan angka konflik 

ekonomi domestik, serta memasukkan unsur "Modal Legal-Spiritual" (Legal-

Spiritual Capital) sebagai bagian dari indikator ketahanan keluarga Muslim di era 

industrialisasi halal global. 

Secara praktis, direkomendasikan kepada institusi terkait seperti BPJPH dan 

Kementerian Agama untuk mereformulasi model pendampingan sertifikasi halal 

melalui pendekatan pendampingan berbasis keluarga (family-based coaching). 

Mengingat unit usaha mikro sangat bergantung pada stabilitas domestik, 

internalisasi literasi halal yang melibatkan seluruh anggota keluarga akan 

menjamin keberlanjutan ketaatan syariat dan stabilitas ekonomi. Hal ini selaras 

dengan kebutuhan di lapangan, di mana Forum UMKM Kecamatan Lubuk 

Begalung disarankan menginisiasi "Pojok Literasi Halal Keluarga" sebagai ruang 

edukasi kolektif bagi pelaku usaha dan pasangannya. Penguatan literasi ini harus 

dibarengi dengan pelatihan manajemen keuangan syariat agar peningkatan 

pendapatan pasca-sertifikasi dapat dikonversi menjadi aset ketahanan keluarga 

jangka panjang melalui komunikasi terbuka mengenai standar halalan thoyyiban. 
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Terakhir, guna menjamin keberlanjutan strategis di tengah tantangan pasar 

yang kompetitif, diperlukan kolaborasi lintas sektor yang melibatkan lembaga 

adat seperti Ninik Mamak dan lembaga formal untuk memberikan dukungan 

moral bagi keluarga UMKM. Sinergi ini akan membumikan kepatuhan halal tidak 

hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai bagian dari identitas kultural 

dan keagamaan yang kuat. Dengan demikian, penguatan literasi halal akan 

memperkokoh posisi keluarga pelaku UMKM sebagai pilar utama ekonomi 

kerakyatan yang resilien dan berdaya saing dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

6.4 Keterbatasan Studi 

Penulis menyadari adanya beberapa isu krusial yang berada di luar 

jangkauan fokus penelitian ini. Secara metodologis, penelitian ini menitikberatkan 

pada dimensi internal keluarga dan ketaatan regulasi syariat, sehingga variabel 

eksternal seperti fluktuasi kebijakan ekonomi makro, dinamika persaingan pasar 

global, dan peran infrastruktur digital dalam rantai pasok halal tidak dibahas 

secara mendalam. Selain itu, penelitian ini lebih terfokus pada pelaku usaha yang 

telah berhasil melewati proses sertifikasi, sehingga isu mengenai hambatan 

struktural dan psikologis yang dihadapi oleh keluarga UMKM yang gagal atau 

belum mampu mengakses literasi halal belum mendapatkan porsi penjelasan yang 

memadai dalam penelitian ini. 

Keterbatasan lainnya berkaitan dengan rentang waktu pengamatan yang 

bersifat cross-sectional, di mana penelitian ini hanya memotret kondisi ketahanan 

keluarga pada saat sertifikasi halal baru saja diimplementasikan. Isu mengenai 

konsistensi (istiqamah) dalam menjaga standar halal di tengah tekanan kenaikan 

harga bahan baku atau krisis ekonomi jangka panjang merupakan aspek penting 

yang diabaikan karena keterbatasan waktu dan fokus penelitian. Begitu pula 

dengan aspek latar belakang pendidikan formal anggota keluarga dan perbedaan 

struktur otoritas dalam rumah tangga (seperti keluarga inti versus keluarga besar) 

yang mungkin memberikan pengaruh berbeda terhadap penerimaan literasi halal, 

namun tidak dieksplorasi secara spesifik dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, direkomendasikan bagi penelitian 

berikutnya untuk melakukan studi longitudinal yang mampu mengamati 

ketahanan keluarga pelaku UMKM secara berkelanjutan dalam jangka waktu 5 

hingga 10 tahun pasca-sertifikasi. Penelitian masa depan juga perlu memperluas 

cakrawala dengan melakukan studi komparatif antara keluarga UMKM di daerah 

perkotaan dan perdesaan, serta mengkaji integrasi literasi halal dengan literasi 

keuangan digital (fintech) dalam memperkuat daya lenting ekonomi keluarga. 

Penekanan pada aspek transmisi nilai halal kepada generasi kedua (anak) sebagai 

penerus usaha juga menjadi wilayah penelitian yang sangat terbuka lebar guna 

memahami bagaimana ketahanan keluarga Muslim dapat diwariskan secara lintas 

generasi di tengah tantangan modernisasi yang semakin kompleks. 
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